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ABSTRAK

Sinus maksilaris merupakan struktur anatomi vital yang berada di atas gigi posterior rahang atas dengan variasi
perluasan anatomis yang beragam. Kedekatan akar gigi terhadap sinus maksilaris dapat berkaitan dengan komplikasi
yang tidak diinginkan yang menyertai tindakan klinis. Radiograf panoramik dapat digunakan sebagai pemeriksaan
penunjang untuk menganalisis kedekatan struktur anatomi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan jenis gigi molar kedua kanan dan kiri serta jenis kelamin terhadap keterdekatan akar mesiobukal dengan
sinus maksilaris. Sampel penelitian berjumlah 164 sampel radiograf panoramik digital (81 pria dan 81 wanita) berusia
20-40 tahun yang sesuai kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel diperoleh secara retrospektif dari Instalasi Radiologi
Dentomaksilofasial RSGM UGM Prof. Soedomo. Pengamatan radiografis hubungan akar mesiobukal gigi molar
kedua terhadap dasar sinus maksilaris dikategorikan menjadi tiga tipe, yaitu tipe O (akar tidak berkontak dengan
dasar sinus), tipe 1 (akar berkontak dengan tepi kortikal sinus), dan tipe 3 (akar menembus kedalam rongga sinus).
Hasil uji korelasi dengan Coefficient Contingency menunjukkan tidak terdapat hubungan antara molar kedua sisi
kanan dan kiri terhadap tipe keterdekatan akar gigi terhadap sinus (p > 0,05) serta tidak terdapat hubungan antara
jenis kelamin terhadap tipe keterdekatan akar gigi terhadap sinus (p > 0,05). Melalui analisis Coefficient Contingency
C diperoleh korelasi variabel jenis kelamin (C = 0,117) yang menunjukkan keeratan hubungan yang lebih tinggi
terhadap kedekatan akar gigi terhadap sinus maksilaris dibandingkan dengan jenis gigi (C = 0,036), namun demikian
korelasi antar variabel tersebut tidak signifikan.

Kata kunci: jenis kelamin; molar kedua maksila; radiograf panoramik; sinus maksilaris

ABSTRACT: Relationship of the maxillary second molar teeth roots and maxillary sinus floor in man and
woman: a study on panoramic radiograph. The maxillary sinus is a vital anatomical structure with varying extensions
that is located above the maxillary posterior teeth. The close relationship of the tooth roots to the maxillary sinus can
be associated with detrimental complications. Panoramic radiographs can be used as a supporting examination to
analyze the proximity of these anatomical structures. This study aims to determine the relationship between the right
and left maxillary second molar and sex to the proximity of the mesio-buccal root of maxillary second molar to the
floor of maxillary sinus. The research samples consisted of 164 panoramic radiographs (81 males and 81 females)
aged 20-40 years. The samples were retrospectively collected from the Prof. Soedomo dental hospital. Radiographic
observation on the relationship of the mesio-buccal root of the second molars to the floor of the maxillary sinus was
categorized into three types, i.e., type 0 (roots do not contact the floor of the sinus), type 1 (roots contact the cortical
bone of the sinus floor), and type 3 (roots penetrate into the sinus cavity). The results of the correlation test with
Coefficient Contingency showed that there was no relationship between the second molars on right and left sides to
the type of proximity of the mesio-buccal tooth root to the sinus (p > 0.05) and also there was no relationship between
sex and the type of proximity of the mesio-buccal tooth root to the sinus (p > 0.05). Through Coefficient Contingency
C analysis, it was found that the correlation between the variable sex (C = 0.117) had a higher relationship to the
proximity of the mesio-buccal tooth root to the maxillary sinus compared to the type of tooth (C = 0.036). However, the
correlation between these variables is not significant.

Keywords: sex; maxillary second molar; panoramic radiograph; maxillary sinus
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PENDAHULUAN

Sinus maksilaris merupakan bagian dari sinus
paranasal dengan ukuran paling besar yang
berkembang paling awal. Sinus maksilaris
merupakan struktur anatomi vital berupa rongga
yang terletak di superior gigi-gigi posterior rahang
atas.' Proses perluasan rongga sinus maksila
berupa pneumatisasi terjadi sehingga terjadi
perluasan rongga pada arah lateral dibawah orbita
menuju zigomatik serta ke arah inferior menuju
prosesus alveolaris. Akibat dari proses tersebut,
sinus maksilaris memiliki berbagai variasi ekstensi
pada individu dewasa.?® Proses pneumatisasi dari
sinus maksilaris umumnya berakhir pada usia
sekitar 20 tahun, bersamaan dengan waktu erupsi
gigi molar tiga®. Seiring dengan proses penuaan,
keterdekatan jarak akar gigi terhadap dasar sinus
maksilaris dapat meningkat kira-kira 1 mm setiap
20 tahun pertambahan usia manusia.*

Struktur anatomi akar gigi premolar, molar,
dan beberapa kondisi khusus pada gigi kaninus
maksila umumnya memiliki hubungan yang
dekat dengan dasar sinus.® Frekuensi tertinggi
kasus kedekatan posisi apeks dari gigi maksila
terhadap dasar sinus maksila dijumpai pada
gigi molar kedua yang kemudian diikuti oleh
gigi molar gigi molar ketiga, premolar kedua,
kemudian premolar pertama.® Pada pengamatan
yang lebih spesifik melalui pemeriksaan radiografi
cone-beam computed tomographic (CBCT)’
menunjukkan bahwa kedekatan tertinggi akar
gigi molar terhadap sinus maksilaris ditemui
pada akar gigi mesiobukal dari gigi molar kedua
maksila. Keterdekatan akar mesiobukal gigi molar
kedua tersebut juga berkaitan dengan kondisi
komunikasi oroantral.®

Berdasarkan penelitian Shahrour dkk.,°
ekstraksi pada gigi molar rahang atas menjadi
penyebab utama terjadinya komunikasi oroantral.
Fistula oroantral atau oroantral fistule (OAF) juga
dapat berkembang sebagai komplikasi akibat
dari ekstraksi gigi molar atau premolar berupa
terbentuknya lapisan epitel yang tergranulasi
di antara celah rongga mulut dengan sinus
maksilaris. Menurut penelitian Parvini  dkk.,"
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kejadian OAF tertinggi dapat terjadi pada
hubungan keterdekatan sinus maksila terhadap
gigi molar kedua atau sebanyak 45% dari total
sampel yang diamati. Pada penelitian'® tersebut
juga dilaporkan dimorfisme seksual pada kejadian
fistula oroantral menunjukkan kejadian ini lebih
banyak terjadi pada pria dibandingkan wanita.
Selain itu, infeksi pada gigi juga dapat menyebar
dan berdampak terhadap membran sinus
maksilaris dan menginduksi sinusitis.” Adapun
sesuai penelitian Troeltzsch dkk.,"" gigi molar
kedua (17,5%) menjadi gigi dengan keterkaitan
tertinggi kedua dalam perkembangan terjadinya
sinusitis odontogenik setelah gigi molar pertama
(35,6%).

Kemungkinan komplikasi yang tinggi dapat
terjadi akibat kedekatan hubungan dasar sinus
maksilaris dengan akar gigi-gigi posterior yang
berakibat pada terjadinya perforasi sinus atau
displacement gigi ke arah sinus yang utamanya
terjadi akibat tindakan ekstraksi gigi.® Di Indonesia,
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun
2018," tindakan pencabutan gigi menjadi salah
satu tindakan untuk mengatasi masalah gigi
dan mulut yang memiliki persentase sebesar
7,9% sehingga menjadi pilihan tindakan tertinggi
kedua setelah perawatan dengan konsumsi obat.
Maka dari itu, penting bagi dokter gigi untuk
mengetahui hubungan anatomi antara sinus
maksilaris dengan gigi posterior dalam membantu
menentukan diagnosis kelainan sinus maksilaris
sekaligus untuk menentukan prosedur perawatan
yang akan dilakukan.?

Radiografi panoramik memberikan
gambaran dua dimensi yang bermanfaat untuk
penilaian morfometrik hubungan tulang secara
akurat sehingga dapat menjadi pemeriksaan
penunjang sebelum prosedur perawatan untuk
mengetahui hubungan anatomis antara akar gigi-
gigi posterior maksila terhadap sinus maksilaris.>°
Tipe hubungan antara gigi posterior maksila
dengan dasar sinus maksilaris yang diamati
menggunakan radiografi panoramik menurut Jung
dkk'™ dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu tipe
0 apabila akar gigi tidak berkontak dengan dasar
sinus maksilaris; tipe 1 apabila akar gigi berkontak



dengan batas tulang kortikal dari sinus maksilaris;
tipe 3 apabila apeks gigi tampak menembus hingga
kavitas sinus maksilaris. Penelitian ini ditujukan
untuk mendapatkan gambaran hubungan akar
molar kedua permanen rahang atas sisi kanan
dan kiri terhadap sinus maksilaris yang diamati
pada radiograf panoramik pasien pria dan wanita
berusia 20-40 tahun di Rumah Sakit Gigi dan
Mulut (RSGM) Universitas Gadjah Mada (UGM)
Prof Soedomo.

METODE PENELITIAN

Penelitian  observasional  analitk  dengan
pendekatan cross-sectional dari sampel radiograf
panoramik yang diambil secara restrospektif di
instalasi radiologi RSGM UGM Prof. Soedomo
dan telah mendapatkan persetujuan dari Komisi
Etik Fakultas Kedokteran Gigi UGM dan RSGM
UGM Prof. Soedomo (No. 178/UN1/KEP/FKG-
RSGM/EC/2023). Sampel berupa hasil radiograf
panoramik digital digunakan pada penelitian
dengan total sampel sejumlah 164 sampel yang
terbagi atas 82 sampel radiograf pasien pria
dan 82 sampel radiograf pasien wanita. Besar
sampel tersebut diperoleh berdasarkan rumus
penelitian korelatif menurut Dahlan' pada
Persamaan (1) dengan nilai korelasi minimal
yang dianggap bermakna ditetapkan sebesar 0,6.
Sampel penelitian diperoleh secara retrospektif
pasien di Instalasi Radiologi Dentomaksilofasial
RSGM UGM Prof. Soedomo yang melakukan
pemeriksaan radiografi dalam kurun waktu Mei
2022 s.d. Desember 2023.

(A)

(B)

Putri, dkk: Hubungan akar gigi...
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Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan
menggunakan Uji Cohen’s Kappa. Uji reliabilitas
inter-observer dilakukan dengan membandingkan
hasil pengamatan dari dua pengamat pada 10%
sampel penelitian sejumlah 16 sampel yang
terbagi atas 8 sampel radiograf pria dan 8 sampel
radiograf wanita. Setelah diperoleh kesepakatan
hasil yang baik, dilanjutkan uji reliabilitas intra-
observer dengan melakukan pengukuran ulang
dalam interval 2 minggu pada 30% sampel
penelitian sejumlah 49 sampel.

Pemilihan sampel disesuaikan dengan kriteria
inklusi berupa radiograf panoramik pasien berusia
20-40 tahun yang memenuhi kriteria berdasarkan
evaluasi, radiograf dengan gambaran kondisi gigi
permanen posterior maksila tanpa adanya kelaian
seperti supernumerary teeth, ataupun kelainan
pada sepertiga apikal akar gigi, serta kondisi apeks
menutup sempurna dan memenuhi kriteria eklusi
berupa radiograf panoramik dengan artefak yang
menghalangi pengamatan pada area dasar sinus
maksilaris dan hubungannya dengan gigi molar
kedua, kehilangan satu atau lebih gigi antagonis
atau gigi di mesial gigi yang diamati, pasien yang
dalam atau pasca perawatan ortodonti, kondisi gigi
yang diamati mengalami impaksi, kondisi gigi yang
diamati megalami mesialisasi. Sampel tersebut
selanjutnya diamati menggunakan software
EzDent-l Vatech. Pengamatan radiografis dan
penilaian kategori hubungan akar gigi molar
terhadap sinus maksila didasarkan pada klasifikasi

Gambar 1. Hubungan antara dasar sinus maksilaris dengan akar gigi molar kedua maksila yang diamati pada radiografi panoramik.
A : Tipe 0, B : Tipe 1, C : Tipe 3 (Citra radiografi dari data RSGM UGM Prof Soedomo)
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hubungan apeks gigi posterior maksila terhadap
dasar sinus maksilaris menurut Jung dkk™
yang terbagi atas : tipe 0 apabila akar gigi tidak
berkontak dengan dasar sinus maksilaris; tipe 1
apabila akar gigi berkontak dengan batas tulang
kortikal dari sinus maksilaris; tipe 3 apabila apeks
gigi menembus hingga kavitas sinus maksilaris.
Adapun klasifikasi hubungan akar gigi terhadap
sinus maksilaris pada penelitian ini dilakukan
menggunakan radiograf panormaik sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 1.

Pada penelitian ini dilakukan uji reliabilitas
menggunakan Uji Cohen’s Kappa. Uji Contigency
Coefficient pada penelitian dilakukan sebanyak dua
kali. Pengujian pertama dilakukan untuk menguiji
hubungan antara jenis gigi molar kedua maksila
(gigi 17 dan gigi 27) dengan keterdekatan akar gigi
molar kedua maksila terhadap sinus maksilaris,
kemudian pengujian kedua dilakukan untuk
menguji hubungan antara jenis kelamin dengan
keterdekatan akar gigi molar kedua terhadap
sinus maksilaris. Hasil korelasi yang diperoleh
menggunakan kedua uji tersebut kemudian
dianalisis untuk menentukan kedekatan korelasi
menggunakan analisis Contigency Coefficient C.

HASIL PENELITIAN

Uji reliabilitas Cohen’s Kappa penelitian ini dapat
diindikasikan sebagai almost perfect agreement
dengan nilai hasil uji yang berada direntang
0,81-1,00 sesuai dengan hasil yang ditampilkan
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 2, distribusi
frekuensi sampel penelitian dapat diamati bahwa
ditinjau dari jenis kelamin maupun jenis gigi (gigi
17 atau gigi 27) tampak kecenderungan tipe
keterdekatan akar mesiobukal terhadap sinus
maksilaris tertinggi terjadi pada tipe 1 dengan total
120 (36,59%) pada akar mesiobukal gigi 17 (61
pada pria dan 59 pada wanita) serta 123 (37,50%)
pada akar gigi mesiobukal gigi 27 (56 pada pria
dan 67 pada wanita), sedangkan kecenderungan
terendah terjadi pada tipe 0 dengan total 15 pada
akar mesiobukal gigi 17 (4 pada pria dan 9 pada
wanita) serta 10 pada akar mesiobukal gigi 27 (5
pada pria dan wanita).
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Hasil uji korelasi Coefficient Contigency
jenis gigi dengan tipe keterdekatan akar gigi
mesiobukal molar kedua terhadap sinus maksilaris
menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar
0,807 atau lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) nilai
koefisien sebesar 0,036 menunjukkan korelasi
yang bersifat positif tetapi kekuatan korelasi
bersifat lemah dan tidak bermakna secara Klinis.
Berdasarkan Tabel 2 yang berisikan distribusi
frekuensi sampel penelitian, dapat diamati bahwa
ditinjau dari jenis kelamin maupun jenis gigi (gigi
17 atau gigi 27) tampak kecenderungan tipe
keterdekatan akar mesiobukal terhadapp sinus
maksilaris tertinggi terjadi pada tipe 1 dengan total
120 (36,59%) pada akar mesiobukal gigi 17 (61
pada pria dan 59 pada wanita) serta 123 (37,50%)
pada akar gigi mesiobukal gigi 27 (56 pada pria
dan 67 pada wanita), sedangkan kecenderungan
terendah terjadi pada tipe 0 dengan total 15 pada
akar mesiobukal gigi 17 (4 pada pria dan 9 pada
wanita) serta 10 pada akar mesiobukal gigi 27 (5
pada pria dan wanita). Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil pengamatan hubungan akar gigi
terhadap sinus maksilaris pada penelitian
didominasi oleh hubungan tipe 1 dengan kondisi
akar gigi berkontak dengan batas tulang kortikal
dari sinus maksilaris jarak dengan jarak kontak
diantara 0-2 mm dan tergolong sebagai kelompok
berisiko."?

Berdasarkan Tabel 3 yang berisikan
distribusi data sampel penelitian terkait jenis
kelamin dan persebaran usia terhadap tipe
hubungan akar mesiobukal gigi molar kedua
terhadap sinus maksilaris, dapat diamati bahwa
terjadi peningkatan frekuensi pada hubungan
akar mesiobukal gigi molar kedua terhadap sinus
pada tipe 1 yang cenderung sejalan dengan
pertambahan usia pada pria maupun pada wanita.
Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian
tampak kecenderungan penurunan frekuensi
pada tipe 3 baik pada pertambahan usia pada
pria maupun wanita.pun terjadi penurunan
berdasarkan pertambahan usia, apabila ditinjau
melalui perbedaan jenis kelamin, tipe 3 yang mana
merupakan kondisi akar yang menembus masuk
ke rongga sinus lebih banyak ditemukan pada pria



sebesar 38 (23,17%), sedangkan tipe O dengan
jumlah 14 (8,54%) berupa kondisi akar tidak
berkontak dengan dasar sinus maksilaris dan tipe
1 dengan jumlah 126 (76,83%) berupa kondisi akar
berkontak dengan tulang kortikal sinus maksilaris
lebih banyak ditemukan pada wanita.

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan
uji korelasi dari seluruh sampel penelitian
menggunakan contigency coefficient C terhadap
dua kondisi yang akan diamati. pengujian pertama
dilakukan untuk menguji hubungan antara jenis
gigi molar kedua maksila dengan keterdekatan
akar gigi molar kedua maksila terhadap sinus

Tabel 1. Hasil uji reliabilitas Cohen’s Kappa

Jenis pengamatan Jumlah Nilai reyliabilitas
pengamatan  Cohen’s Kappa
Intraobserver (gigi 17) 49 0,946
Intraobserver (gigi 27) 49 0,949
Interobserver (gigi 17) 16 0,862
Interobserver (gigi 27) 16 1,000

Putri, dkk: Hubungan akar gigi...

maksilaris, kemudian pengujian kedua dilakukan
untuk menguji hubungan antara jenis kelamin
dengan keterdekatan akar gigi molar kedua
terhadap sinus maksilaris.

Hasil uji korelasidengan coefficient contigency
terkait hubungan antara jenis gigi 17 dan gigi
27 dengan tipe keterdekatan akar mesiobukal
gigi molar kedua terhadap sinus maksilaris pada
penelitian ini menunjukkan hasil seperti pada
Tabel 4. Berdasarkan hasil uji korelasi Coefficient
Contigency jenis gigi dengan tipe keterdekatan
akar gigi mesiobukal molar kedua terhadap sinus
maksilaris (Tabel 4) menunjukkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,807 atau lebih besar dari
0,05 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
Ho diterima, sehingga tidak terdapat hubungan
antara jenis gigi (gigi 17 atau gigi 27) terhadap
tipe keterdekatan akar mesiobukal molar terhadap
sinus maksilaris."® Sedangkan nilai koefisien
sebesar 0,036 menunjukkan korelasi yang bersifat
positif tetapi kekuatan korelasi bersifat lemah dan
tidak bermakna secara klinis."”

Tabel 2. Distribusi frekuensi tipe keterdekatan akar gigi terhadap sinus maksilaris berdasarkan jenis gigi serta jenis kelamin

Hubungan akar mesibukal gigi molar kedua maksila terhadap sinus maksilaris

Gigi 17

Gigi 27

Total (%)
Tlpe o T 0, i 0, i 0, i 0, i 0,
(%) Tipe 1 (%) Tipe 3 (%) Tipe 0 (%) Tipe 1 (%) Tipe 3 (%)
Pria 4 (2,44) 61 (37,19) 17 (10,37) 5 (3,05) 56 (34,15) 21 (12,80) 164 (100)
Wanita 9 (5,49) 59 (35,98) 14 (8,54) 5(3,05) 67 (40,85) 10 (6,09) 164 (100)
Total 13 (3,96) 120 (36,59) 31 (9,45) 10 (3,05) 123 (37,50) 31(9,45) 328 (100)

Tabel 3. Distribusi frekuensi tipe keterdekatan akar gigi terhadap sinus maksilaris pada gigi 17 dan 27 dengan jenis kelamin sesuai

sebaran usia

Akar Mesiobukal Molar Kedua Maksila terhadap Sinus Maksilaris

Total

Jenis kelamin (usia dalam tahun)

Tipe 0 Tipe 1 Tipe 3
Pria (20-29) 5 (6,10%) 56 (68,29%) 21 (25,61%) 82 (100%)
Pria (30-40) 4 (4,87%) 61 (74,39%) 17 (20,73%) 82 (100%)
Total pada pria 9 (5,49%) 117 (71,34%) 38 (23,17%) 164 (100%)
Wanita (20-29) 5 (6,10%) 62 (75,60%) 15 (18,30%) 82 (100%)

Wanita (30-40)
Total pada wanita

Total keseluruhan

9 (10,98%)
14 (8,54%)
23 (7,02%)

64 (78,05%)
126 (76,83%)
243 (74,08%)

9 (10,97%)
24 (14,63%)
62 (18,90%)

82 (100%)
164 (100%)
328 (100%)
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Hasil uji korelasi dengan Coefficient
Contingencyterkaithubungan antarajenis kelamin
dengan tipe keterdekatan akar mesiobukal
gigi molar kedua kanan dan kiri terhadap sinus
maksilaris pada penelitian menunjukkan hasil
seperti pada Tabel 5 berikut. Berdasarkan hasil uji
korelasi Coefficient Contigency jenis gigi dengan
tipe keterdekatan akar gigi mesiobukal molar
kedua terhadap sinus maksilaris menunjukkan

hasil nilai signifikansi sebesar 0,101 atau
lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa Ho diterima, sehingga tidak
terdapat hubungan antara jenis kelamin (pria
dan wanita) terhadap tipe keterdekatan akar
mesiobukal molar terhadap sinus maksilaris.®
Sedangkan nilai koefisien sebesar 0,117
menunjukkan korelasi yang bersifat positif tetapi
kekuatan korelasi bersifat rendah."”

Tabel 4. Hasil analisis korelasi coefficient contigency hubungan jenis gigi dengan tipe keterdekatan akar gigi molar kedua terhadap
sinus maksilaris

Tipe Keterdekatan Akar Mesiobukal Molar Kedua terhadap Sinus

Variabel Maksilaris Nilai Koefisien C  Nilai p
Tipe 0 (%) Tipe 1 (%) Tipe 3 (%)
Gigi 17 13(7,9) 120 (73,2) 31 (18,9)
Jenis Gigi 0,036 0,807
Gigi 27 10 (6,1) 123 (75) 31(18,9)
Total 23(7) 243 (74,1) 62 (18,9)

Tabel 5. Hasil analisis korelasi Coefficient Contigency terkait jenis kelamin dengan tipe keterdekatan akar gigi molar kedua

terhadap sinus maksilaris

Tipe Keterdekatan Akar Mesiobukal Molar Kedua terhadap Sinus

Maksilaris

Variabel Nilai Koefisien C  Nilai p
Tipe 0 (%) Tipe 1 (%) Tipe 3 (%)
Jenis Pria 9 (5,5) 117 (71,3) 38 (23,2) o117 0101
Kelamin  \anita 14 (8,5) 126 (76,8) 24 (14,6) ’ ’
Total 23 (7,0) 243 (74,1) 62 (18,9)

Analisis korelasi dengan Coefficient Contingency
C selanjutnya dilakukan pada data penelitian
ini yang berskala nominal.’® Analisis dilakukan
dengan menentukan nilai C maks yang diperoleh
dari Persamaan (2) berikut.

m— 1

()

m

Yang mana m = nilai minimum antara baris
dan banyak kolom. Dari variabel yang digunakan,
diperoleh nilai m = 2 sehingga diperolah nilai C
maks = 0,70. Kemudian dilakukan perbandingan
nilai Coefficient Corelation dengan C maks seperti
pada Tabel 6.
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Dari Tabel 6 diperoleh hasil selisih antara C
maks dengan C dengan nilai terkecil yaitu 0,538
pada variabel hubungan akar gigi 27 terhadap
sinus maksilaris. Semakin dekat nilai C dengan
C maks menunjukkan semakin tinggi keeratan
hubungan variabel independen dengan variabel

Tabel 6. Perbandingan nilai korelasi C dengan C maks

Variabel C (Contingency C  Selisih C maks
Coefficient) maks dengan C
Jenis akar gigi
(Gigi 17 dan 27) 0,036 0,664
) ) ) 0,70
Jenis kelamin (Pria 0117 0,583

dan wanita)




dependen.'® Sehingga dapat disimpulkan dari hasil
analisis variabel jenis kelamin (C=0,117) memiliki
keeratan hubungan yang lebih tinggi terhadap
kedekatan akar gigi terhadap sinus maksilaris.

PEMBAHASAN

Sinus maksilaris merupakan struktur anatomi
vital yang memiliki keterdekatan terhadap
gigi-gigi posterior rahang atas.>* Memahami
kondisi hubungan anatomis serta patologis
antara akar gigi posterior dengan dasar sinus
maksilaris merupakan hal yang penting dalam
penentuan diagnosis serta rencana perawatan
yang akan dilakukan. Kedekatan posisi gigi
posterior maksila terhadap dasar sinus maksila
dapat berpengaruh terhadap proses ekstraksi
yang dapat berakibat pada komplikasi terkait
komunikasi oroantral. Komplikasi lain juga dapat
terjadi akibat kedekatan posisi akar gigi terhadap
sinus maksilaris, misalnya pergerakan gigi pada
tindakan ortodontik, hingga kejadian inflamasi
pada periapikal atau jaringan periodontal.®
Penelitian  dilakukan  dengan  tujuan
mengetahui hubungan posisi akar mesiobukal gigi
molar kedua maksila terhadap sinus maksilaris
pada pria dan wanita dengan rentang usia 20-
40 tahun melalui pengamatan pada radiograf
panoramik digital. Alasan pemilihan rentang usia
20-40 tahun sebagai sampel penelitian didasarkan
pada proses perkembangan sinus maksilaris
umumnya berakhir pada usia sekitar 20 tahun,
bersamaan dengan waktu erupsi gigi molar tiga
dengan pneumatisasi ke arah orbita dan processus
alveolaris sehingga dapat menimbulkan variasi
ekstensi pada individu dewasa.?® Dijelaskan juga
pada penelitian terdahulu bahwa keterdekatan
jarak akar gigi terhadap dasar sinus maksilaris
dapat meningkat kira-kira 1 mm tiap pertambahan
20 tahun usia.* Pemilihan pengamatan pada
akar mesiobukal pada penelitian ini juga didasari
oleh beberapa penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa keterdekatan akar gigi molar
kedua tertinggi terhadap sinus terjadi pada akar
mesiobukal. Menurut penelitian Pei dkk.,* akar
mesiobukal gigi molar kedua memiliki keterdekatan
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paling tinggi dengan sinus maksilaris dibandingkan
dengan akar gigi molar lainnya dengan jarak rata-
rata 0,99 £ 2.58 mm.

Uji reliabilitas menggunakan Cohen’s
Kappa dilakukan pada penelitian ini untuk
menguji konsistensi sebuah instrumen dalam
melakukan melakukan pengamatan berulang
pada subjek yang sama dengan variabel berupa
data kategorikal. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh
secara berurutan nilai reliabilitas intra-observer
dari pengamatan pada hubungan akar mesiobukal
gigi 17 dan gigi 27 terhadap sinus maksilaris, yaitu
0,946 dan 0,949. Sedangkan nilai inter-observer
dari pengamatan pada hubungan akar mesibukal
gigi 17 dan gigi 27 terhadap sinus maksilaris, yaitu
0,862 dan 1,000. Maka dari itu, dapat disimpulkan
pada hasil pengukuran reliabilitas Cohen’s Kappa,
pengamatan tipe hubungan akar gigi molar kedua
maksila terhadap sinus maksilaris oleh peneliti
utama yang dilakukan berulang pada waktu yang
berbeda (infra-observer) serta dibandingkan
dengan pengukuran dengan peneliti lain (inter-
observer) didapatkan hasil yang konsisten atau
kesepakatan atas hasil pengamatan yang hampir
sempurna.

Tipe keterdekatan akar gigi dengan sinus
maksilaris pada penelitian yang diamati melalui
radiograf panoramik dibagi atas tiga tipe, yaitu tipe
0 apabila akar gigi tidak berkontak dengan dasar
dari sinus maksilaris dan tergolong kelompok
tanpa risiko, tipe 1 apabila akar gigi berkontak erat
dengan batas kortikal dasar sinus dan tergolong
kelompok berisiko, serta tipe 3 apabila akar gigi
menembus dasar sinus maksilaris dan tergolong
kelompok sangat berisiko.""  Peningkatan
kedekatan struktur anatomi akar gigi terhadap
sinus dapat terjadi akibat proses pneumatisasi
pada masa perkembangan yang terjadi sejak 3
tahun pertama kehidupan sampai usia sekitar
20 tahun, infeksi ada periapikal maupun infeksi
pada jaringan periodontal, maupun pneumatisasi
yang terjadi akibat ekstraksi gigi yang berakibat
pada berkurangnya masa tulang pada area bekas
pencabutan.2'®

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada
Tabel 2 dapat diamati bahwa ditinjau dari jenis gigi
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(gigi 17 dan gigi 27) maupun jenis kelamin (pria
atau wanita) kecenderungan tertinggi terjadi pada
tipe hubungan akar mesiobukal gigi terhadap
dasar sinus berupa tipe 1 dan terendah terjadi
pada tipe 0. Maka dari itu, hasil pengamatan pada
sampel didominasi kelompok berisiko." Informasi
terkait kedekatan hubungan akar gigi terhadap
sinus yang tergolong tipe 1 dapat bermanfaat
dalam menentukan rencana perawatan, yang
pada mana tipe akar yang berkontak dengan
dasar sinus, perawatan relatif aman dilakukan
pada arah vertikal meskipun pada kondisi tertentu
memerlukan penilaian yang lebih kompleks.*
Terkait dengan risiko komplikasi yang mungkin
terjadi akibat keterdekatan akar gigi molar kedua
tehadap sinus maksilaris, maka dapat dilakukan
modifikasi tatalaksana pasca pencabutan gigi
molar kedua dengan melakukan uji diagnosis
kejadian komunikasi oroantral dengan melakukan
probing silver dengan hati-hati atau dengan nose-
blowing test dengan meletakkan selembar kapas
didekat soket kemudian menginstruksikan pasien
meniupkan udara dari hidung sambil menutup
lubang hidung dan membuka mulut. Kondisi
komunikasi oroantral ditandai dengan adanya
gerakan pada selembar kapas atau tampak
gelembung darah pada area soket gigi. Kondisi
tersebut juga dapat ditandai dengan keluarnya
cairan dari rongga hidung setelah berkumur.?°

Pada Tabel 2 juga diketahui bahwa
ditinjau melalui perbedaan jenis kelamin, jumlah
kelompok berisiko pada tipe 1 dan tipe 3 lebih
banyak ditemukan pada pria dibandingkan wanita
meskipun perbedaan tersebut tidak terlalu besar.
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa akar gigi
pada pria memiliki ukuran yang lebih panjang
serta perkembangan dari sinus maksilaris pada
pria umumnya lebih besar dibandingkan dengan
perkembangan pada wanita sehingga kondisi
tersebut menjadi faktor yang mengakibatkan
kedekatan akar gigi terhadap sinus dapat terjadi
lebih tinggi pada pria.?-%

Pada Tabel 3 disajikan distribusi frekuensi
sampel penelitian terkait jenis kelamin dan
persebaran usia terhadap tipe hubungan akar
mesiobukal terhadap sinus maksilaris dapat
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diamati bahwa hubungan akar mesiobukal gigi
molar kedua terhadap sinus pada tipe 1 sejalan
dengan pertambahan usia pada pria maupun pada
wanita. Berdasarkan data tersebut dapat diamati
adanya peninglatan frekuensi pada hubungan
akar mesiobukal gigi molar kedua terhadap sinus
pada tipe 1 yang cenderung sejalan dengan
pertambahan usia pada pria maupun wanita.
Namun, terjadi penurunan frekuensi pada tipe
3 baik pada pertambahan usia pria maupun
wanita. Kondisi tersebut mungkin diakibatkan
oleh pengambilan sampel penelitian pada rentang
20 s.d. 40 tahun sehingga kondisi sinus subjek
pengamatan kemungkinan tidak terlalu variatif.
Selain itu, berdasarkan penelitian Pei dkk.* pada
pertambahan 20 usia keterdekatan jarak akar
gigi terhadap dasar sinus maksilaris yang terjadi
dapat meningkat, tetapi tidak begitu signifikan
yaitu kira-kira 1 mm. Meskipun terjadi penurunan
berdasarkan pertambahan usia, apabila ditinjau
melalui perbedaan jenis kelamin, tipe 3 yang
mana merupakan kondisi akar yang menembus
masuk ke rongga sinus lebih banyak ditemukan
pada pria, sedangkan tipe 0 berupa kondisi akar
tidak berkontak dengan dasar sinus maksilaris
dan tipe 1 dengan kondisi akar berkontak dengan
tulang Kkortikal sinus maksilaris lebih banyak
ditemukan pada wanita. Hal ini sejalan dengan
penelitian menurut Ok dkk.' yang mana kondisi
penetrasi akar menembus dasar sinus lebih
banyak ditemukan pada pria, sedangkan posisi
apeks akar gigi yang masih berada dibawah dasar
sinus maksilaris banyak ditemukan pada wanita.
Pada penelitian, variabel yang digunakan
yaitu jenis kelamin, jenis gigi molar kedua
maksila, serta tipe keterdekatan akar gigi molar
terhadap sinus maksilaris. Ketiga variabel tersebut
merupakan variabel berskala norminal yang juga
disebut sebagai variabel kategorikal. Maka dari itu,
untuk melakukan uji korelasi dari variabel-variabel
tersebut digunakan uji Coefficient Contingency C
karena menghubungkan variabel yang merupakan
kategorikal."® Uji Coefficient Contingency C
dilakukan untuk mengamati korelasi antara jenis
gigi (gigi 17 dan gigi 27) dengan tipe keterdekatan
akar mesiobukal gigi molar terhadap sinus



maksilaris serta korelasi antara jenis kelamin
dengan dengan tipe keterdekatan akar mesiobukal
gigi molar terhadap sinus maksilaris.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil nilai
signifikansi sebesar 0,807 atau lebih besar dari
0,05 (p > 0,05). Hal tersebut mengindikasikan
bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis gigi
(gigi 17 atau gigi 27) terhadap tipe keterdekatan
akar mesiobukal molar terhadap sinus maksilaris.'®
Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara
akar mesiobukal gigi molar kedua maksila sisi kanan
dan kiri dengan keterdekatan akar gigi terhadap
sinus maksilaris pada radiograf panoramik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Gu dkk’” pada hubungan akar gigi molar
terhadap sinus maksilaris yang diamati melalui
radiografi CBCT dengan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan keterdekatan
akar gigi sisi kanan dan sisi kiri terhadap dasar
sinus maksilaris (p > 0,05). Penelitian terdahulu
oleh Mohammed dkk? terkait hubungan gigi
poterior maksila terhadap sinus maksilaris melalui
pengamatan pada radiograf panoramik juga
menunjukkan kedekatan tertinggi akar gigi terhadap
sinus maksilaris terjadi pada molar kedua, tetapi
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kedua sisi pengamatan (p = 0,872).

Hasil penelitian yang berbeda dikemukakan
oleh Starzynska dkk?* dalam mengamati hubungan
akar gigi molar terhadap sinus maksilaris pada
radiograf panoramik menggunakan uji non-
parametrik Spearman’s correlation coefficient.
Pada penelitian tersebut, diperoleh hasil korelasi
antara akar gigi molar kedua kanan dan kiri yang
signifikan secara statistik (p < 0,010) sehingga
dapat disimpulkan pada penelitian tersebut bahwa
terdapat hubungan antara jenis akar gigi molar
kedua kanan dan kiri dengan tipe keterdekatan
akar gigi terhadap sinus maksilaris.?* Perbedaan
hasil yang terjadi dapat disebabkan oleh adanya
variasi anatomi dari sinus maksilaris pada masing-
masing individu akibat proses pertumbuhan yang
bervariasi.?® Selain itu, perbedaan hasil juga
dapat terjadi akibat perbedaan populasi spesifik
pada subjek penelitian. Pada penelitian ini
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subjek merupakan golongan populasi Indonesia,
sedangkan pada penelitian Starzynska dkk?
subjek merupakan golongan populasi Polandia.
Perbedaan populasi mampu menyebabkan
perbedaan terkait morfologi sehingga tercipta
variasi ekstensi sinus maksilaris yang berbeda.?2

Pada Tabel 4 juga diketahui nilai koefisien
korelasi sebesar 0,360 yang berarti hubungan
antara jenis gigi dengan tipe keterdekatan akar
mesiobukal molar terhadap sinus maksilaris
menunjukkan korelasi yang bersifat positif tetapi
kekuatan korelasi bersifat lemah dan tidak
bermakna secara klinis.?

Hasil uji coefficient contigency berdasarkan
Tabel 5 menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,101 atau hasil lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).
Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin (pria dan wanita)
terhadap tipe keterdekatan akar gigi terhadap
sinus maksilaris.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kilic dkk.?® terkait hubungan jenis kelamin
terhadap keterdekatan akar gigi posterior maksila
terhadap sinus maksilaris melalui radiografi
CBCT. Penelitian tersebut memperoleh hasil yang
sejalan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik terkait pengamatan pada pasien pria
maupun wanita (p > 0,05).

Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat
diamati bahwa keterdekatan akar gigi terhadap
sinus maksilaris tipe 1 ditemukan lebih tinggi pada
wanita dengan jumlah 126 (76,8%) dibandingkan
pria dengan jumlah 117 (71,3%) dan tipe 3
ditemukan lebih tinggi pada pria dibandingkan
pada wanita meskipun tidak secara signifikan.
Pada Tabel 6 juga diketahui nilai koefisien korelasi
0,117 sehingga dapat diartikan bahwa hubungan
antara jenis kelamin terhadap sinus maksilaris
menunjukkan korelasi yang berifat positif, tetapi
kekuatan korelasi bersifat sangat lemah serta
tidak bermakna (p > 0,05).%

Selanjutnya, untuk membandingkan keeratan
hubungan antar variabel dilakukan analisis
korelasi dengan Coefficient Contigency C dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi (C) dari
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uji Coefficient Contigency dari masing-masing
variabel dengan C maks.'® Pada Tabel 6 diperoleh
selisih terkecil (0,583) diperoleh dari C maks
dan koefisien korelasi (C) variabel jenis kelamin.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil analisis,
variabel jenis kelamin (C =0,117) memiliki keeratan
hubungan yang lebih tinggi terhadap kedekatan
akar gigi terhadap sinus maksilaris dibandingkan
dengan jenis gigi, namun demikian korelasi antar
variabel-variabel tersebut tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan ini memiliki
keterbatasan. Meskipun penetapan rentang usia
subjek yang digunakan yaitu 20-40 tahun, tetapi
sampel yang diperoleh memiliki persebaran usia
yang kurang merata sehingga berkemungkinan
tidak sepenuhnya dapat terwakilkan. Penelitian
ini juga belum mempertimbangkan usia sebagai
variabel yang diuji hubungannya terhadap
keterkaitannya terhadap keterdekatan akar gigi
dengan sinus maksilaris. Selain itu, kekurangan
penelitian mungkin diakibatkan oleh tidak dapat
dikendalikannya beberapa faktor karena sampel
diambil secara retrospektif. Faktor-faktor seperti
kondisi sistemik pasien, faktor hormonal, dan
lain sebagainya dapat berpengaruh terhadap
perkembangan sinus maksilaris maupun gigi-
geligi sepanjang hidup manusia yang dipengaruhi
juga oleh proses patologis.®

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara akar mesiobukal gigi molar kedua maksila
kanan dan kiri dengan keterdekatan akar
gigi terhadap sinus maksilaris pada radiograf
panoramik di RSGM UGM Prof. Soedomo. Selain
itu, hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dengan keterdekatan akar mesiobukal
gigi molar kedua terhadap sinus maksilaris pada
radiograf panoramik. Tipe keterdekatan tertinggi
akar mesiobukal gigi molar kedua maksila terhadap
sinus maksilaris didominasi oleh tipe 1 baik pada
pria dan wanita berupa kondisi akar berkontak
dengan tulang kortikal sehingga dapat menjadi
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pertimbangan pada perawatan pencabutan gigi
molar kedua untuk mencegah risiko komplikasi
klinis berupa komunikasi oroantral pasca tindakan
ekstrasi gigi.
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